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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki tingkat kerentanan yang 

tinggi terhadap kejadian bencana alam, salah satu contohnya adalah gempa bumi 

(Setiawan et al., 2022). Gempa bumi dapat mengakibatkan bangunan-bangunan 

mengalami kerusakan, keruntuhan, dan sebagainya (Syahnandito et al., 2020). 

Kerusakan-kerusakan yang terjadi pada struktur bangunan menjadi salah satu faktor 

penyebab keruntuhan bangunan. Meningkatkan daya tahan bangunan sebagai upaya 

pencegahan kerusakan akibat gempa bumi dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya ialah dengan memperkuat komponen struktur pada bangunan, seperti 

kolom dan balok.  

Sebagai komponen struktur, kolom memiliki peran utama dalam menahan 

gaya aksial serta mengalirkan beban seluruh bangunan ke dalam pondasi (Violeta, 

2023). Komponen struktur kolom berfungsi sebagai penerus beban bangunan yang 

berada di atas pondasi ke struktur pondasi. Beban mati, beban hidup, dan beban angin 

termasuk beban yang di teruskan kolom ke pondasi. Kolom menjadi komponen yang 

sangat penting dalam memperkokoh bangunan agar tidak roboh atau runtuh.  

Salah satu cara agar bangunan tetap kokoh ialah dengan membuat struktur 

kolom yang lebih kuat daripada balok yang biasa di sebut kolom kuat balok lemah 

atau strong column weak beam (SCWB). Dengan membuat kolom yang lebih kuat 

daripada balok ini dapat membantu mencegah kegagalan struktur yang berpotensi fatal 

akibat kegagalan kolom dalam menahan beban  . Struktur kolom yang lebih kuat 

daripada balok ini sangat dipengaruhi oleh bentuk dan dimensinya. Penampang 

dengan bentuk segiempat atau bulat pada kolom konvensional sering digunakan pada 

bangunan gedung yang membutuhkan kekuatan struktur kolom yang besar (Sudarsana 

et al., 2016). Dimensi kolom yang besar dapat menyebabkan pengurangan luasan 

ruangan dan mengganggu estetika ruang. Sebaliknya, kolom yang terlalu kecil dapat 

menjaga estetika serta membuat ruangan menjadi lebih luas, tetapi kekuatan 

fungsionalnya dalam menahan beban mungkin tidak optimal. Salah satu cara untuk 
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mengatasi dilema tersebut adalah dengan membuat kolom pipih yang mengikuti lebar 

dinding yang telah direncanakan (Violeta, 2023). Hal tersebut bertujuan untuk 

mempertahankan luas ruangan dan estetikanya tanpa mengorbankan kekuatan struktur 

yang dibutuhkan. Cara tersebut sudah menjadi pilihan yang umum dipakai di dunia 

konstruksi untuk memakai kolom beton bertulang pipih dalam suatu konstruksi. 

Dengan adanya pemakaian kolom pipih, ruangan yang memakai jenis kolom tersebut 

akan menjadi lebih luas dan enak dipandang. 

Penggunaan kolom pipih akan berakibat pada perbedaan kinerja struktur dalam 

menahan beban gempa. Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang perbedaan kinerja struktur bangunan tahan gempa pada bangunan 

yang menggunakan kolom konvensional dan kombinasi kolom konvensional dan 

kolom pipih. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang permasalahan tersebut 

dengan judul "Analisis Kinerja Struktur Bangunan Tahan Gempa dengan Kolom 

Konvensional dan Kolom Pipih". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai-nilai gaya dalam, base shear, dan simpangan antar lantai 

pada struktur bangunan tahan gempa dengan kolom konvensional dan 

kolom pipih ? 

2. Bagaimana taraf kinerja struktur bangunan tahan gempa dengan 

menggunakan kolom konvensional dan kolom pipih ? 

3. Bagaimana mekanisme keruntuhan struktur bangunan tahan gempa 

menggunakan kolom konvensional dan kolom pipih dengan metode 

analisis pushover ? 

4. Bagaimana perbandingan kolom konvensional dan kolom pipih terhadap 

kinerja struktur bangunan tahan gempa ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis nilai-nilai gaya dalam, base shear, dan simpangan antar 

lantai pada struktur bangunan tahan gempa dengan kolom konvensional 

dan kolom pipih. 

2. Menganalisis taraf kinerja struktur bangunan tahan gempa dengan 

menggunakan kolom konvensional dan kolom pipih. 

3. Menganalisis mekanisme keruntuhan struktur bangunan tahan gempa 

menggunakan kolom konvensional dan kolom pipih dengan metode 

analisis pushover. 

4. Membandingkan kolom konvensional dan kolom pipih terhadap kinerja 

struktur bangunan tahan gempa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Dapat menjadi referensi bagi peneliti untuk merencanakan struktur 

bangunan tahan gempa dengan kombinasi kolom konvensional dan kolom 

pipih. 

2. Dapat menjadi acuan dalam memilih keefektifan pada struktur bangunan 

tahan gempa antara penggunaan kolom konvensional dan kombinasi dari 

kolom konvensional dan kolom pipih. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

arahan dan batasan agar masalah tidak menjadi meluas. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Struktur gedung yang dianalisis menggunakan struktur beton bertulang. 
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2. Gedung yang di analisis merupakan gedung bertingkat menengah. 

3. Sistem struktur menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK). 

4. Analisis struktur yang dilakukan berupa bentuk 3 dimensi dengan 

menggunakan software ETABS dan dihitung menggunakan Ms. Excel. 

5. Analisis struktur menggunakan respon spektrum dan analisis pushover. 

6. Analisis statistika hanya meninjau 2 hasil penelitian, yaitu Displacement 

dan Simpangan Antar Lantai. 

7. Struktur bangunan ditinjau 2 buah model, yaitu Model 1 dengan kolom 

konvensional dan Model 2 dengan kombinasi dari kolom konvensional dan 

kolom pipih tipe L-shaped dan T-shaped column. 

8. Pembandingan kinerja struktur hanya dilakukan pada struktur atas. 

9. Perhitungan detailing tulangan hanya pada komponen kolom dan balok. 

10. Tidak meliputi gambar detail penulangan komponen struktur. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun berdasarkan pedoman skripsi 

yang terdiri dari 5 bab dengan penyajian sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu mengenai kolom pipih serta 

teori-teori dasar struktur beton bertulang, kolom konvensional, kolom pipih, 
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pembebanan, perhitungan kolom, analisis respon spektrum, analisis pushover, 

performance based design, dan mekanisme keruntuhan bangunan.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai metode penelitian yang dilakukan, 

meliputi gambaran umum, rancangan penelitian, objek penelitian, tahapan penelitian, 

peraturan yang digunakan, dan luaran penelitian. 

 

BAB IV DATA DAN HASIL PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup data-data yang mendukung pembuatan penelitian, hasil 

analisis penelitian atau output dari software yang digunakan, serta pembahasan 

mengenai hasil penelitian tersebut. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang serupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Nilai gaya dalam akibat beban gempa respon spektrum pada Model 1 

memiliki nilai gaya tekan/aksial (Pu) yang tereduksi sebesar 9.25%. Gaya 

geser (V2) pada bangunan Model 1 tereduksi sebesar 39.50%. Gaya geser 

(V3) pada bangunan Model 1 tereduksi sebesar 44.85%. Nilai gaya geser 

dasar (base shear) pada Model 1 tereduksi sebesar. Nilai displacement rata-

rata model 1 pada arah sumbu X tereduksi sebesar 3.06% dan arah sumbu 

Y tereduksi sebesar 6.34%. Nilai simpangan antar lantai rata-rata model 1 

pada arah sumbu X tereduksi sebesar 11.35% dan arah sumbu Y tereduksi 

sebesar 15.99%. 

2. Hasil analisis kinerja struktur pada Model 1 dan Model 2 arah sumbu X 

maupun sumbu Y, memiliki nilai drift ratio yang sama di antara 0.01 – 0.02 

yang mengartikan bahwa taraf kinerja struktur berada pada level Damage 

Control (DC) dan telah memenuhi target awal kinerja struktur yang berupa 

Life Safety (LS). 

3. Bangunan Model 1 yang menggunakan kolom konvensional sudah 

memenuhi syarat strong column weak beam karena sendi plastis pertama 

terjadi pada balok. Sedangkan untuk bangunan Model 2 yang 

menggunakan kombinasi antara kolom konvensional dan kolom pipih tipe 

L-shaped dan T-shaped tidak memenuhi syarat strong column weak beam 

yang menyebabkan mekanisme keruntuhan struktur pada Model 2 

termasuk ke dalam column sway mechanism karena sendi plastis pertama 

terjadi pada kolom. Hal tersebut terjadi karena pada Model 2 digunakan 

kolom pipih tipe L-Shaped dan T-Shaped yang menyebabkan kekakuan 

lebih kecil dibandingkan dengan Model 1. Kekakuan yang kecil tersebut 

disebabkan dari besarnya rasio penampang dari kolom pipih tersebut yang 
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mengartikan bahwa kolom pipih tipe L-Shaped dan T-Shaped tidak optimal 

dalam menahan beban pada sumbu lemah kolom. 

4. Model 1 dengan kolom konvensional merupakan struktur bangunan yang 

sedikit lebih tahan gempa dibandingkan dengan Model 2 dengan 

kombinasi antara kolom konvensional dan kolom pipih tipe L-shaped dan 

T-shaped karena memiliki nilai gaya tekan/aksial (9.25%), gaya geser V2 

(39.50%), gaya geser V3 (44.85%), gaya geser dasar (3.53%), 

displacement arah sumbu X (3.06%), displacement arah sumbu Y (6.34%), 

simpangan antar lantai arah sumbu X (11.35%), simpangan antar lantai 

arah sumbu Y (15.99%), performance point arah sumbu X (1.35%), 

performance point arah sumbu Y (2.35%), dan mekanisme keruntuhan 

yang lebih baik.  

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut. 

1. Dapat dilakukan penelitian untuk lokasi yang jenis kondisi tanahnya 

berbeda dengan penelitian ini yang merupakan jenis Tanah Lunak (SE). 

Sehingga didapatkan hasil nilai gaya-gaya dalam, base shear, 

displacement, simpangan antar lantai, kinerja struktur, serta mekanisme 

keruntuhan struktur yang lebih baik. 

2. Melakukan optimasi desain pada komponen struktur kolom L-Shaped dan 

T-Shaped di Model 2 agar mekanisme keruntuhan memenuhi syarat strong 

column weak beam, serta optimasi pada penempatan kolom pipih di Model 

2, yaitu ditempatkan pada daerah yang memiliki nilai gaya-gaya dalam 

yang kecil, seperti pada tepi bangunan. 

3. Dapat dilakukan dilatasi pada Model 2, terutama pada bagian sumbu lemah 

bangunan. Sehingga rasio bangunan antara lebar dan panjang bangunan 

memiliki nilai yang tidak terlalu besar.
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